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Abstrak
 

Indonesia, sebagai negara anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), sudah selayaknya

mengimplementasikan praktik-praktik Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola (LST) dan prinsip-prinsip

berkelanjutan ke dalam kerangka hukum di berbagai sektor, termasuk sektor perbankan. Selain memiliki

pemahaman yang baik tentang risiko yang mereka hadapi, bank harus mengintegrasikannya dengan konsep

LST sebagai lembaga keuangan yang lebih besar dan penyedia layanan aset. Tesis ini mengkaji kerangka

hukum Indonesia yang mengatur LST, bagaimana bank yang secara proaktif mengembangkan konsep LST

di sektor perbankan atau yang dikenal sebagai green banking untuk memitigasi berbagai jenis kegiatan

pencucian uang terutama aset dari kejahatan lingkungan atau yang secara luas dikenal sebagai kejahatan

lingkungan dan/atau kejahatan keuangan hijau. Tesis ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif

dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan. Melalui penelitian yang dilakukan, tesis ini

menyimpulkan bahwa kerangka hukum Indonesia telah mengakomodir LST dalam berbagai instrumen

hukum, terutama melalui Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 51/2017 di mana implementasi LST dapat

dilihat dari produk investasi obligasi hijau.  Namun, meskipun kerangka hukum telah diambil untuk

mengatasi kekurangan kejahatan keuangan hijau tersebut, tesis ini juga menyimpulkan bahwa masih ada

beberapa kesenjangan utama dalam implementasi kebijakan perbankan hijau untuk sebagian besar bank.

Indonesia perlu memastikan bahwa informasi yang akurat mengenai pemilik utama semua perusahaan

tersedia bagi penegak hukum, termasuk koordinasi dan kerja sama antarlembaga di dalam negeri yang kuat.

......Indonesia, as a United Nations member state, ought to implement Environment, Social, and Governance

practices and sustainable principles into its legal framework in various sector, including bank. Besides

having a good understanding of the risk they face, bank must integrate it with the ESG concept as a larger

financial institutions and virtual asset service provider. This thesis examines the Indonesian legal framework

regulate Environment, Social, and Governance, how banks that are proactively developed the ESG concept

in banking sector or known as green banking to mitigate different types of money laundering activities

particularly assets from environmental crime or widely acknowledged as environmental crime and/or green

financial crime. This thesis adopts juridical normative research method, using the statutory approach.

Through the research, this thesis concludes that the Indonesian legal framework has accommodated

Environment, Social, and Governance in various legal instruments, mainly through Regulation of Financial

Services Authority 51/2017 whereby the implementation of Environment, Social, and Governance are

evident through the green bond products. However, although legal framework has been taken to address

such green financial crimes shortcomings, this thesis also concludes that some key gaps remain in the

implementation of green banking policy for majority of banks. Indonesia needs to ensure that accurate

information on the ultimate owners of all companies is available to law enforcement and including to robust

domestic inter-agency coordination and cooperation.
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